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Lontar ini berisi teks Rama Parasu, diawali dengan kisah asmara antara Anggaraparna dengan Remuka.
Perjumpaan rahasiaini terjadi di Nandanawana, sebuah taman sari berdekatan dengan kraton Indra. Dewa
Indra mengutus sejumlah apsara untuk menangkap keduanya. Anggaraparna dapat meloloskan diri,
sedangkan Remuka tertangkap dan ditahan di kraton Indra. Anggaraparna mengembara ke hutan dan
akhirnya minta perlindungan raja Arjuna Sasrabahu, bersama-sama para raja sekutu, seperti rgja Metila,
Anggapati, Kamboja, Susena, dan lain-lain. Teks dilanjutkan dengan upacara pesta korban yang diprakarsai
Dewa Indra. Upacara dilakukan untuk menangkal bahaya yang mengancam dari pibak Arjuna Sasrabahu
beserta para sekutunya. Dalam pestaitu, Dewa Indra mengundang Jamadagni dan berhasil membujuknya
untuk mengawini Remuka. Pada sebuah pertapaan di tepi sungai Serayu, Remuka melahirkan seorang putra
bernama Rama Bhargawa (Rama Parasu), yang gagah perkasa dan sangat pandai dalam hal memanah. Berita
ini terdengar oleh Arjuna Sasrabahu. Akhirnya dengan pararaja sekutunya, sang raja bersiap-siap untuk
menyerang Indra. Sementara itu, Anggaraparna secara diam-diam pergi ke sungai Serayu dengan maksud
untuk bunuh diri. Di sungai ini mereka berjumpa dan melepaskan segala rasa rindu, namun mereka
dipergoki sehingga dikejar-kejar musuh. Kejadian ini didengar oleh rgja Arjuna Sasrabahu, dan bersama
para sekutunya berusaha menolong keduainsan tersebut. Meletuslah perang besar antara pihak Arjuna
Sasrabahu dengan pihak Dewa Indra. Dalam peperangan tersebut, Arjuna Sasrabahu dapat dibunuh oleh
Rama Bhargawa, yang menampakkan diri sebagai Dewa Wisnu. Untuk teks-teks lain dengan judul Rama
Parasu, dapat dilihat pada katalog Girardet, no. 10550, 10640, 30930, 30985, 60680, 60830; Pigeaud 1970:
359; Kirtyano. 586; Juynboll 11: 6, 413, 501 (Arjuna Sasrabahu); MSB/W.28. Informasi penulisan teks
maupun penyalinan naskah ini tidak disebutkan secara jelas. Pada halaman 88b menyebutkan bahwa naskah
ini milik I Gusti Putu Jantik, di Singargjatahun 1909. Pada h.la terdapat catatan tambahan dengan tulisan
Latin (t.t) dan Bali, menyebutkan rama parasoe, rama prasu wijaya, jlantik, 1895, magang bestir residen.
Berdasarkan data tersebut, kiranya naskah disalin atau diprakarsai (?) oleh | Gusti putu Jantik di Singargja
Bali atau teks disalin pada tahun 1895 dan sgjak tahun 1909 naskah ini menjadi milik beliau (Jantik).
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